BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini membaca pengelolaan lokakarya wayang kardus
Taring Padi sebagai suatu praktik yang menempatkan proses sosial sebagai
indikator utama keberhasilan. Temuan empiris yang diperoleh melalui
wawancara mendalam dan studi dokumentasi menunjukkan bahwa
pengelolaan lokakarya tidak hanya berorientasi pada produk estetis atau
aspek administratif, melainkan pada pembentukan relasi sosial, penguatan
kapasitas kolektif, dan pengartikulasian wacana komunitas. Pada
praktiknya, wayang kardus berfungsi sebagai alat visual untuk
menyuarakan kritik terhadap ketimpangan struktural dan ketidakadilan

sosial yang dialami oleh komunitas akar rumput.

Analisis berdasarkan keenam prinsip Pablo Helguera mengungkap
bahwa pengelolaan lokakarya wayang kardus menerapkan prinsip-prinsip
tersebut secara selektif dan adaptif. Prinsip kolaborasi terwujud dalam
pembagian peran yang fleksibel dan pengambilan keputusan secara
bersama. Transpedagogi terlihat pada proses pembelajaran dua arah antara
fasilitator dan partisipan. Performativitas diwujudkan melalui aksi kolektif
di ruang publik yang berfungsi sebagai medium advokasi. Dokumentasi
berperan sebagai sarana pembentukan narasi sosial, meskipun masih
memerlukan mekanisme representasi yang lebih partisipatif. Deskilling
membuka akses partisipasi bagi non-seniman sehingga batas profesi
mengalami relativisasi. Orientasi terhadap situasi sosial mengarahkan

semua langkah praktis agar relevan terhadap konteks lokal setempat.

Temuan penelitian menyodorkan dua hal penting. Pertama adalah
manajemen lokakarya yang berakar pada seni partisipatori menghasilkan

pengetahuan praksis yang bersifat kolektif. Pengetahuan tersebut berguna
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untuk pembentukan wacana lokal dan pendalaman kapasitas politik
komunitas. Kedua adalah model pengelolaan semacam ini menawarkan
jalan alternatif bagi kolektif seni terhadap logika manajemen seni
konvensional yang menekankan prosedur administratif dan orientasi pada
produk akhir. Kedua hal tersebut tentu didukung oleh bukti kegiatan
kolaboratif yang berulang, pola dokumentasi, dan skema distribusi

tanggung jawab yang menempatkan relasi sebagai inti kerja.

Temuan lain yang tidak kalah penting adalah ketegangan internal
yang perlu diperhatikan dan dikelola secara sistematis. Pertama, ada konflik
antara aspirasi profesionalitas dan etos solidaritas kolektif, khususnya
dalam alokasi sumber daya. Kedua, praktik dokumentasi yang belum
sepenuhnya inklusif menyisakan risiko representasi yang timpang, dimana
tidak selalu merefleksikan suara semua partisipan. Ketegangan ini
menandai ruang kerja ‘yang belum tuntas dan menunjukkan bahwa
keberlanjutan proyek masth bergantung pada pembacaan ulang kebijakan

internal dan strategi sumber daya.

Secara keseluruhan, pengelolaan lokakarya wayang kardus oleh
Taring Padi memperlihatkan relevansinya terhadap pendekatan Helguera
dalam memahami dinamika seni partisipatori di Indonesia, dengan catatan
bahwa penerapannya harus disesuaikan dengan konteks lokal agar teori
tersebut tidak hanya bersifat normatif. Dengan kata lain, teori tidak
digunakan untuk menghakimi, tetapi .sebagai alat interpretatif yang
membuka ruang pemaknaan lebih luas terhadap praktik seni dan
masyarakat. Model ini dapat menjadi inspirasi bagi pengelolaan seni
berbasis komunitas atau seni partisipatori di berbagai wilayah lain di

Indonesia.
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B. SARAN

1.

Bagi Mahasiswa

Saran bagi mahasiswa yang tertarik meneliti praktik pengelolaan
proyek seni partisipatori sebuah kolektif seni, masih memiliki peluang
riset yang luas. Beragam aspek dari praktik tersebut masih terbuka untuk
dikaji, terutama terkait dinamika, strategi, dan dampaknya terhadap
komunitas. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menelusuri praktik
serupa dalam konteks berbeda agar nantinya dapat memperkaya
referensi serta menjadi bahan informasi bagi masyarakat dan pelaku seni

lainnya.

Bagi Kolektif Seni Terkait

Kolektif seni Taring Padi telah berhasil menyelenggarakan
lokakarya wayang kardus sebagai bentuk praktik seni partisipatori yang
berakar kuat pada pengalaman komunitas. Penguatan kapasitas sumber
daya manusia menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan, terutama
dalam hal fasilitasi, dokumentasi partisipatif, dan evaluasi proses.
Mengingat luasnya wilayah kerja serta kompleksitas dinamika sosial
dalam setiap komunitas, maka penting bagi kolektif untuk membagi
beban kerja secara lebih strategis serta pengembangan metode secara
berkelanjutan. Hal ini dapat meringankan beban anggota di lapangan
serta dapat memastikan bahwa setiap pengalaman yang terjadi dapat
terdokumentasi secara kolektif ‘sebagai bagian dari produksi

pengetahuan alternatif.

Bagi Masyarakat

Masyarakat, terutama komunitas akar rumput yang selama ini
terlibat dalam lokakarya wayang kardus atau proyek seni partisipatori
lainnya, didorong untuk semakin aktif dalam memanfaatkan seni
sebagai alat ekspresi politik dan ruang artikulasi identitas kolektif.

Keikutsertaan dalam lokakarya seperti wayang kardus dapat menjadi
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jalan untuk membangun narasi tandingan terhadap wacana dominan.
Mengingat urgensi akan ruang-ruang artikulasi yang aman dan mandiri,
maka perlu adanya kesadaran bersama bahwa seni tidak hanya milik

seniman, tetapi juga alat perjuangan publik dalam membangun masa

depan yang lebih adil dan setara.
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